BAB Il
PERANCANGAN PRODUK

2.1.  Spesifikasi Bahan baku dan Produk
Tabel 2.1. Spesifikasi Bahan Baku dan Produk

Bahan Baku Produk
Parameter I ) )
V\Ielsl NA I esel | Gliserol
arak j
Rumus ' '
606 CH30H NaOH HCI 379> C3HgO3
Molekul
Berat 4608 32,037 ; 36,46 m 92,0542
Molekul /gmol g/g /gmol g/gmol
Triolen % - -
Asam
Oleat m - -
(FFA) m
Air 0 - - -
Kondisi Penyimpanan
Suhu (T) : 30°C C 30°C V) 30°C
Tekanan
1 atm 1 atm at 1 atm
(P)
Fase Cair
Tidak
Berwarna ) Berwarna | Berwarna
Sifat Fisis
0,895
) kg/L pada 2 2 1-172 0,8379 1,4746
Densitas 791 g/cm? | 2,13 g/cm 3 3 3
25°C, 1 g/lcm g/lcm g/lcm
atm
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64,7°C 81,5- 218,5°C
o 1390°C
Titik Didih | 300°C pada 1 110°C pada20 | 290,5°C
pada 1 atm
atm pada 1l atm | mmHg
. -30°C 11°c
Titik ) ] Non- Non-
sampai sampai 130°C 176°C
Nyala Flameable | Flameable
300°C 12°C
Heating 577.9
Value kJ.mol™*
0,0025
mmHg,
pada 5°C
20°F
5 3,17
1,26 g/cm 3
g/cm
Larut

dalam air
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2.2.  Pengendalian Kualitas
2.2.1. Pengendalian Kualitas Bahan Baku

Pengendalian kualitas dari bahan baku dimaksudkan untuk menjaga spesifikasi
bahan baku yang digunakan agar sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan dalam
desain. Standarisasi yang digunakan untuk kualitas bahan baku adalah ASTM D 6751.
2.2.2. Pengendalian Kualitas Produk

Pengendalian k jaga kualitas produk yang

dihasilkan. Pengéndalian 1 $u!n mm:mmku ampai menjadi suatu
produk. Diharapkan mendapatkan h engan u dan® apasi%e a1 standart yang
- ik (SNI No. 04-7182-2006). z

diinginkan @
n n Proses
w n . dengan alat

2.2.3. Penc

dan penga operasi dilé

pengendalia erpusat di n dengna cara automatic control
yang mengg
disett baik

control, dap

indikatgr. Ap pangan pada indikator yang telah
rate ba HEpToC control, temperature
tahui darhisin -lt:wuli berikan yali lampu, bunyi

aka penyimpane

alarm dan seb a. Bila te ersebut harus

a kondisi atau set sé bcara manual atad eto is.

at kontrol yang ¢ aitu, kontrol ter
ol

baik tekana aupun suhu. Alat ko

ondisi operasi

rus diatur pada ertentu antara

a. Level Control berfungsi sef ai

didalam tangki.
dan-nyala lampu ketika

alam tangki tida or_ldisiygpgte itetapkan.
b. Flo I be JSil i uar proses.

c. Temperature Control berfungsi untuk mengatur suhu pada suatu alat.

Selain menggunakan alat — alat tersebut untuk mengendalikan proses, dilakukan
pula pengendalian waktu. Pengendalian waktu dengan cara menggunakan proses yang

efisien.
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2.3. Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan

Dalam melakukan sebuah perancangan industri seorang engineer dituntut untuk
selalu memperhatikan aspek safety, health, and environment (SHE) atau yang biasa
disebut juga dengan aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L).

Aspek tersebut akan sangat menentukan keberlangsungan suatu industri dan harus

diterapkan bagi pegawai yang bekerja di pabrik serta masyarakat yang tinggal di sekitar

pabrik. Suatu pabri ensi risiko (hazard) yang

terkandung dalan !t,%ktdisi ﬁwimia tersebut. Pada dasarnya
setiap baha maupun di perasi milik' hazard=Aya'nasing-masing,

sedangkan g terjadi tergantung pada siétem keamanan
Hazard yan i dinya hal-hal

tidak diingi = eliputi aspek

keselamata ngkungan. Untuk
meminimal manajemen
SHE yang b

gidentifikasi,

memahami, uk mencegah

en SHE pada

terjadinya i n karena kegagalan

am suatu pr
atau prosedur. o
rik Biodiesel Dar engacu pada

Pra Rancang ak Pagar dan Mm

-
bahan kimia aZgunakan, proses pndisi operasi, al alletak, dan juga
limbah yang dik@asitkan.

an pekerja di

i iliki niagg;em ty yang baik,
I i rapkan safety

behaviour pada lingkungan kerja membutuhkan kerja sama setiap elemen yang

berada didalamnya. Safety behaviour tercipta apabila pekerja memiliki
kompetensi yang memadai dan paham terhadap hazard yang dapat timbul dari
perilaku dan lingkungan disekitarnya. Salah satu cara untuk meningkatkan
kepemahaman dan menanamkan safety behaviour adalah dengan melaksanakan
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training bagi pekerja. Selain itu, dilakukan pelatihan bagi tim pemadam
kebakaran dan tim medis.

Untuk memunculkan kepemahaman terhadap hazard yang dapat timbul pada
alat, maka semua alat harus memiliki standard operating procedure (SOP). SOP
yang disusun harus detail dan mudah dipahami oleh semua pekerja sehingga
dapat dilaksanakan oleh semua orang yang beraktivitas di dalam lingkungan
pabrik. SOP ugas-tugas yang harus

anffKondisi ,pﬁyﬁg hHijMa yang hagl
n alat perlindtifiga PD), pandua pengya

s dicatat, aturan
alat, panduan
berbahaya. SOP

Z

bahan kimia, serta panduan untuk kead

ng ada di dalam

perubahan-perubah

kimia yang

tersebut akan

buh manusia.

mengacu pada | safety data

cangan pabrik adalah g
anpembuangan limbal’

...... 1

ukan a.gayim g dibuang
bag i sekitar




